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PELATIHAN BELAJAR MANDIRI UNTUK MENINGKATKAN DISIPLIN 
BELAJAR SISWA SMP DAN SMA LB YPAC SURAKARTA 
 
ABSTRAK 
Disiplin belajar diperlukan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Berdasarkan hasil 
asesmen awal, disiplin belajar pada siswa YPAC tergolong kurang. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui efektifitas pelatihan “Belajar Mandiri” dalam 
meningkatkan disiplin belajar siswa YPAC. Penelitian ini menggunakan metode 
quasi eksperimen dengan design pre-posttest control group. Partisipan penelitian 
terdiri dari 26 siswa. Pengelompokan partisipan dilakukan dengan menggunakan 
random assigment didapatkan 13 kelompok eksperimen dan 13 kelompok kontrol. 
Pelatihan belajar mandiri diberikan selama 3 hari dengan 8 sesi yang mencakup 
perkenalan, menentukan tujuan, evaluasi diri, menginstruksikan diri sendiri, 
konsekuensi diri, manajemen waktu, dan strategi penyusunan lingkungan. 
Pengukuran dilakukan menggunakan skala disiplin belajar (α=0.939). Analisis data 
yang digunakan mean whitney u tes dan wilcoxon test. Hasil penelitian menunjukkan 
pelatihan belajar mandiri kurang efektif dalam meningkatkan disiplin belajar siswa 
YPAC. Peningkatan disiplin belajar siswa hanya bersifat sementara. Setelah 3 
minggu terjadi penurunan disiplin belajar yang signifikan. Disamping itu, tidak 
ditemukan perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberikan pelatihan belajar 
mandiri dan siswa yang tidak diberikan pelatihan. Alasan tidak efektifnya pelatihan 
ialah rentang usia yang terlalu jauh, siswa mengundurkan diri dan hasil pembagian 
sampling lebih tinggi pada kelompok kontrol. Selain itu untuk meningkatkan disiplin 
belajar diperlukan program yang berkelanjutan tidak dapat dilakukan hanya dalam 3 
hari. Pelatihan meskipun secara keseluruhan kurang efektif, 5 siswa merasakan 
manfaat pelatihan belajar mandiri. Siswa terkesan pada sesi yang diberikan sehingga 
mengalami peningkatan disiplin belajar. 
 
Kata kunci : disiplin belajar, pelatihan belajar mandiri, siswa SLB, YPAC Surakarta 
 
Abstract 
Learning discipline is needed by students to achieve their learning goals. Based on 
the the result of the pre-assesment, the learning discipline of YPAC students was  low. 
This study examined the effectiveness of training on self directed learning in 
improving the learning discipline of the students of a junior high school and a senior 
high school with special education. This was an pre-post control experimental study, 
and the objects of the study were 26 students. The participants were divided into two 
groups by random assigment, 13 students for the experiment and the other 13 
students for the control group. The Training on self directed learning was 
conducted in 8 sessions within 3 days. The sessions included the introduction, the 
setting of the purpose, the self evaluation, the self directing, the self consequences, 
the time management, and the strategy instructions. These sessions used discussion, 
games, and movies watching techniques. The data was measured using disicpline 
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scale (α=0.939). The analysis of the study used the Mean Whitney and Wilcoxon test. 
The research finding shows that the training on self directed learning was not 
significantly effective enough in improving the student’s learning discipline. The 
increase of the student’s learning discipline did not last long. It decreased 
significantly in three weeks after the training period. In addition, the result of the 
study shows that there was not any significant difference between the students that 
were given the training and those that were not given the training. The factors that 
caused the low degree of effectiveness of the training were mortality, The result 
of distribution, sampling higher on the control group, age ranges too far and for 
improving learning discipline a continous program is needed. Although, the result 
not effective enough, Although, the result not effective enough, 5 students get benefit 
from the training. Students are impress at the given session so as improve learning 
discipline. 
 
Keyword : learning discipline, self directed learning, Special education, YPAC 
Surakarta 
 
1. PENDAHULUAN  
Belajar merupakan tugas seorang siswa tanpa terkecuali bagi siswa disabilitas. 
Belajar sendiri merupakan suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru dengan interaksi 
lingkungannya (Aunurrahman, 2009). Proses belajar membutuhkan kemandirian 
siswa untuk dapat mengelola dirinya. Ketika seorang siswa memiliki kemampuan 
untuk megelola diri dalam belajar nantinya ia akan memiliki pengetahuan yang 
lebih. Siswa nantinya akan menjadi lebih termotivasi untuk belajar. Motivasi ini 
nantinya menjadikan siswa tertarik untuk mengerjakan tugas. Dalam hal ini 
motivasi dan pengetahuan saja tidak cukup. Siswa membutuhkan disiplin diri agar 
nantinya siswa dapat terhindar dari gangguan seperti malas, mengantuk atau cemas 
(Wolfolck, 2009).  
Disiplin sendiri merupakan kepatuhan dan ketaatan yang muncul karena 
adanya kesadaran dari dalam diri (Ouma, dkk, 2013). Disiplin ini merupakan 
komponen penting bagi perilaku manusia dikarenakan tanpa disiplin maka tujuan 
tidak akan tercapai. Sehingga disiplin ini nantinya dapat dijadikan jalan bagi siswa 
untuk dapat meraih kesuksesan yang digunakan ketika bekerja (Tu’u, 2004). 
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Disiplin belajar ini memiliki beberapa aspek yang penting dalam melaksanakannya 
diantaranya yaitu konsentrasi, mengontrol dorongan dan menunda kepuasan. 
Konsentrasi ini bertujuan untuk mengatasi pikiran yang tidak fokus dalam belajar. 
Mengontrol dorongan ini dilakukan ketika seorang siswa dapat memilih dengan 
hati-hati mengenai akibat yang didapatkannya nanti apabila tidak belajar. 
Menunda kepuasan ini bertujuan untuk mendukung tujuan yang telah ditetapkan. 
Disiplin ini memiliki peranan penting dalam proses belajar. Beberapa 
penelitian menjelaskan mengenai pentingnya displin. Penelitian yang dilakukan 
oleh Simba, Agak dan Kabuka (2016) di 34 sekolah dengan 817 siswa. Penelitian 
ini dilakukan menggunakan survey diskriptif dan penelitian korelasional. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh positif pada performansi 
akademik siswa di kenya. Penelitian lain dilakukan Duckworth dan Seligman 
(2005) dengan studi longitudinal 140 siswa kelas 8. Penelitian menggunakan 
laporan diri, laporan orang tua, laporan guru, dan kehadiran sekolah. Didapatkan 
bahwa disiplin ini  ini dapat mengontrol hasil pencapaian, dan IQ yang terukur.  
Kenyataannya dalam proses pembelajaran masih tedapat permasalahan 
mengenai disiplin belajar. Sebagaimana penelitian Yahaya, dkk (2009) kurangnya 
disiplin belajar yang terjadi pada siswa sekolah menengah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya siswa yang memiliki masalah 
dengan keluarganya dan siswa yang selalu bermain dengan temannya. Selain itu 
penelitian oleh Sholihah, dkk (2013) kurangnya disiplin belajar pada siswa tuna 
daksa ini dikarenakan siswa kurang dapat mengendalikan kemauan diri, kurang 
dapat memanajemen diri dan kurangnya perhatian orang tua untuk memotivasi 
anak (Sholikah, dkk, 2013). Faktor lain yang menyebabkan kurangnya disiplin 
belajar diungkapkan oleh Sulaiman (2008) yaitu kurangnya perhatian orang tua, 
kurangnya dukungan orang tua, kurangnya motivasi belajar dan hubungan orang 
tua dengan sekolah.  
Sekolah SLB D YPAC Surakarta sendiri memiliki misi untuk  
mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa secara optimal, menanamkan 
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sikap disiplin kepada seluruh warga sekolah serta memberikan motivasi kepada 
para siswa untuk meningkatkan prestasi, terampil, dan mandiri. Selain itu 
sebagaimana wawancara dilakukan oleh guru. Guru sendiri memiliki harapan agar 
siswa dapat bertanggung jawab kepada diri sendiri dan masa depan dan 
menghargai waktu. Pada kenyataannya siswa SMP dan SMA LB YPAC belum 
sepenuhnya memiliki disiplin terutama dalam hal belajar. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan dengan guru bahwa di sekolah SLB D YPAC ini siswa 
belum sepenuhnya bertanggung jawab dan disiplin dalam mengerjakan tugas. 
Guru mengungkapkan dalam belajar keluarga siswa membantu dalam pengerjaan 
tugas dan materi pelajaran. Meskipun demikian masih terdapat siswa yang lebih 
memilih bermain hp daripada belajar dan tidak ada yang membimbing belajar. 
Kurangnya tanggung jawab siswa dalam belajar ini dikarenakan pada saat di 
rumah masih bergantung kepada orang tua. Guru memberikan contoh bahwa 
dalam pengerjaan tugas guru telah memberikan instruksi untuk menyalin dan 
diselesaikan namun masih terdapat siswa yang tidak mengerjakan.  
Siswa SMP dan SMA LB YPAC sendiri yang berada di asrama 
berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara dengan kepala pengasuh juga 
memiliki permasalahan dalam disiplin belajar. Permasalahan yang dialami oleh 
siswa yang berada di asrama YPAC disebabkan siswa kurang dapat mengelola 
dirinya dalam belajar. Asrama YPAC memiliki waktu belajar 18.30-21.00 namun 
kenyataanya 8 dari 11 siswa jarang menggunakan waktu tersebut. Hal ini 
dikarenakan siswa malas untuk belajar, siswa belajar tergantung mood, tidak ada 
yang membimbing, dan belajar hanya ketika mendapatkan PR. Permasalahan lain 
siswa memiliki kesulitan untuk memahami materi pelajaran dan kurang 
maksimalnya fasilitas belajar. Berdasarkan keadaan tersebut perlunya penanganan 
disiplin belajar kepada siswa YPAC.  
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan disiplin belajar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah (2013) yang menggunakan Self 
management. Self management ini dilakukan dengan cara memonitoritng dirinya, 
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memberikan pengendalian stimulus, dan memberikan penghargaan diri. 
berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa strategi self -management 
ini dapat meningkatkan disiplin pada siswa tuna daksa cerebral palsy.  
Teknik yang sama dengan self management dilakukan oleh Isnaini (2014) 
dengan judul Strategi self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian eksperimen. Dimana 
pada kelompok kontrol diberikan konseling kelompok dengan strategi pengelolaan 
diri. Pemberian konseling ini dilakukan selama 5 kali pertemuan dan dilakukan 
selama 30-40 menit. Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa pemberian 
konseling kelompok dengan strategi pengelolaan diri ini dapat meningkatkan 
disiplin belajar siswa. 
Penelitian lain dilakukan oleh Duckworth (2011) menggunakan 
penanganan dengan pendekatan strategi regulasi dengan mental contrasting dan 
implementation intetions. Mental constrating ini merupakan strategi kognitif 
dengan mengelaborasi apa yang dinginkan di masa depan harus sesuai dengan 
masalah yang dijalani pada saat ini. Sedangkan implementation intetions 
merupakan identifikasi tindakan yang akan diambil ketika kesempatan untuk 
mencapai tujuan tercapai. Dari penelitian tersebut didapatkan bahwa 60% siswa 
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga dapat disimpulkan bahwa 
strategi ini dapat meningkatkan disiplin belajar.   
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mengelola diri dan 
memanajamen diri dalam belajar diperlukan untuk meningkatkan disiplin belajar. 
Ketika seorang siswa dapat memanajemen dan mengelola diri dengan baik maka 
disiplin belajar siswa akan meningkat. Sehingga dengan hal tersebut peneliti 
nantinya akan menggunakan pelatihan belajar mandiri merupakan perpaduan yang 
berasal dari self regulated learning dan self management yang akan diberikan pada 
siswa YPAC Surakarta. Pelatihan belajar mandiri ini  dilakukan dengan cara 
diantaranya mentukan tujuan siswa, evaluasi diri, menginstruksikan diri sendiri, 
konsekuensi diri, manajemen waktu dan strategi menyusun lingkungan sehingga 
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dengan demikian rumusan masalah pada penelitian ini ialah apakah pelatihan 
belajar mandiri efektif dapat meningkatkan disiplin belajar pada siswa YPAC 
Surakarta? 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen pretest-posttest control 
group design. Rancangan ini memiliki kelebihan dapat meningkatkan kemampuan 
untuk mengatasi ancaman validitas. Terutama apabila nantinya terdapat ancaman 
validitas berkurangnya responden pada saat diberikan perlakuan (Shadish, Cook, 
dan Campbell, 2002). Prosedur penelitian kuasi eksperimen ini penentuan anggota 
sampel dipilih berdasarkan kelompok-kelompok yang sudah tersedia. Setelah 
dipilih dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan eksperimen. 
Setelah ditempatkan masing-masing siswa diminta untuk mengisi skala disiplin 
belajar. Pemberian skala ini bertujuan untuk melakukan pengukuran awal untuk 
mengetahui disiplin belajar siswa. Selanjutnya siswa yang nantinya dalam 
kelompok eksperimen akan diberikan pelatihan belajar mandiri. Sedangkan yang 
berada di kelompok kontrol tidak mendapatkan pelatihan belajar mandiri. Setelah 
nanti peneliti mengadministrasikan perlakuan membandingkan skor rata-rata pada 
pasca-tes (Creswell, 2015). Adapun rancangan sebagai berikut : 
 Pre test Intervensi Post Test Follow Up 
RA KE O1 X O2 O3 
RA KK O1  O2 O3 
 
Keterangan : 
RA  :  prosedur untuk menentukan agar kedua kelompok memiliki 
kemungkinan  yang sama (random assigment) 
O1   : Pre test (Memberikan Skala disiplin belajar sebelum dilakukan pelatihan 
belajar mandiri )  
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O2    : Post test (Memberikan skala disiplin belajar setelah diberikan pelatihan 
belajar mandiri )  
O3    : Follow up (Memberikan skala disiplin belajar setelah 3 minggu 
diberikan pelatihan belajar mandiri) 
X       : Pemberian intervensi (Pelatihan Belajar Mandiri ) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
YPAC Surakarta memiliki misi untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri 
siswa secara optimal dan menanamkan sikap disiplin kepada seluruh warga 
sekolah. Pada kenyataanya disiplin belajar siswa YPAC belum sepenuhnya 
berjalan dengan baik. Lingkungan siswa kurang memberikan konsekuensi apabila 
tidak belajar. Serta kurangnya kontrol orang tua untuk memperhatikan disiplin 
belajar. Pengaruh lingkungan didukung keadaan siswa yang belum sepenuhnya 
dapat mengelola dirinya. Sehingga menyebabkan disiplin belajar yang kurang 
ditandai dengan sering bermain hp daripada belajar, malas karena tidak ada yang 
membimbing, menunda-nunda mengerjakan PR dan belajar sesuai mood. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti memberikan Pelatihan Belajar Mandiri agar 
disiplin belajar siswa meningkat.  
Pelatihan belajar ini merupakan penggabungan dari self management dan 
self regulated yang dilakukan selama 3 hari dengan 8 sesi. Hasil menunjukkan 
pelatihan mandiri kurang efektif meningkatkan disiplin belajar siswa. 3 hari 
diberikan pelatihan belajar mandiri siswa mengalami peningkatan namun hanya 
bersifat sementara (z= -0,308 ;α= 0,002 ;p<0,05). Sebelumnya siswa malas, 
bingung melanjutkan kuliah, sering menunda-nunda mengerjakan PR dan belajar 
sesuai mood. Setelah diberikan pelatihan siswa mengalami perubahan lebih yakin 
untuk melanjutkan kuliah, mengurangi bermain game, dan mulai rajin 
mengerjakan PR, 
Tiga minggu setelah pelatihan siswa tidak dapat mempertahankan 
perubahan-perubahan disiplin belajar. Terjadi penurunan disiplin belajar yang 
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signifikan pada siswa (z=– 0,308; α=0,878 ; p>0,05). Pada saat follow up siswa 
baru memulai pembelajaran setelah kelas VII dan VIII libur selama 3 minggu 
sedangkan Kelas X dan XI selama 1 minggu. Libur panjang sekolah menyebabkan 
siswa kurang dapat mengelola dirinya untuk disiplin dalam belajar. Sebagaimana 
Sholihah (2012) bahwa ketidakdispilinan belajar disebabkan kurangnya 
manajemen diri siswa. Siswa tidak memanfaatkan waktu secara efektif untuk 
belajar selama liburan. Sebagaimana Isnaini (2014) bahwa disiplin belajar ditandai 
dengan memanfaatkan waktu belajar secara efektif. Tidak hanya itu, penurunan 
hingga lebih dari 10 poin yang dialami oleh YN, RRR dan P berpengaruh terhadap 
hasil. Ketiga siswa yang berada di kelas XII. Siswa tersebut telah menyelesaikan 
tanggung jawabnya untuk belajar. YN, RRR, dan P memilih tidak melanjutkan ke 
jenjang universitas dengan belajar untuk mempersiapkan SNMPTN seperti teman 
yang lainnya. Ketiganya memilih untuk mengikuti kursus di bengkel dan 
membantu ibu dirumah. Sehingga ketika siswa tidak memiliki tanggung jawab 
untuk belajar maka terjadi penurunan disiplin belajar. Sebagaimana Ahmadi 
(2009) bahwa disiplin belajar dipengaruhi oleh tanggung jawab.   
Disamping itu, pengambilan waktu pelatihan. Pada saat pengambilan siswa 
kelas 3 baik SMP maupun SMA sedang mempersiapkan UAN dan USBN. 
Meskipun tidak diberikan pelatihan siswa pada kelompok kontrol memiliki 
tanggung jawab untuk belajar. Sebagaimana ahmadi (2009) tanggung jawab 
merupakan aspek penting dalam disiplin belajar. Tidak hanya pengambilan waktu, 
pelaksanaan sampling. Sampling ini merupakan pengambilan untuk membedakan 
antara parameter populasi dan estimasi sampelnya (Shadish, Cook, dan Campbell, 
2002). Pada saat pelaksanaan sampling peneliti telah melakukan random 
assigment dengan membagi kedua kelompok dengan cara diundi untuk kelompok 
kontrol dan eksperimen. Meskipun demikian sebaran skor yang didapatkan lebih 
tinggi pada kelompok kontrol (tidak mendapatkan pelatihan). Kedua hal tersebut 
menyebabkan tidak adanya perbedaan antara siswa yang diberikan pelatihan 
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belajar mandiri dengan tidak diberikan belajar mandiri (z=– 0,308; α=0,878 ; 
p>0,05).  
Mortalitas, pelaksanaan intervensi dan interaksi seleksipun menjadi faktor 
yang berpengaruh kurang efektifnya pelatihan belajar mandiri. Mortalitas ini 
merupakan mundurnya peserta yang disebabkan banyak alasan (Cresswell, 2015). 
Pada pelatihan ini terdapat 1 siswa yang hanya mengikuti sehari pelatihan dan 
kemudian tidak melanjutkan pelatihan dikarenakan acara keluarga. Sehingga 
mempengaruhi hasil disiplin belajar. Selanjutnya, interaksi seleksi yang 
merupakan ketidakmampuan untuk generalisasi di luar kelompok dalam 
eksperimen terhadap masalah usia (Cresswell, 2015). Sehingga pada saat pelatihan 
perbedaan usia yang terlalu jauh antara 14-22 tahun ini mempengaruhi 
kematangan peningkatkan disiplin belajar.  
Pelaksanaan pelatihan belajar mandiri selama 3 hari sepenuhnya belum 
dapat memaksimalkan disiplin belajar. Sebagaimana Prijodarminto (2004) disiplin 
merupakan suatu kondisi yang terbentuk melalui serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 
Pembentukan disiplin tidak dapat dilakukan hanya dalam 3 hari dimana untuk 
menguatkan disiplin diperlukan waktu secara terus-menerus. Didukung dengan 
lingkungan yang postif, strategi untuk menguatkan perilaku dan menghilangkan 
perilaku yang tidak diinginkan (Corbeil, 2006).  
Pelatihan meskipun secara keseluruhan kurang efektif, 5 siswa merasakan 
manfaat pelatihan belajar mandiri. Disiplin belajar siswa meningkat hingga 
bertahan setelah 3 minggu. Siswa merasakan manfaat kegiatan penulisan papan 
target, self talk, dan pembuatan jadwal. Sehingga dengan manfaat tersebut siswa 
mengalami perubahan menjadi lebih rajin belajar, lebih rajin mengerjakan tugas 
dan yakin melanjutkan kuliah. Kelima siswa merasakan aspek-aspek perubahan 
sebagaimana Rostam, dkk (2015) dimana siswa dapat meningkatkan konsentrasi. 
Sebagaimana IDW yang pada awalnya memiliki disiplin belajar yang tergolong 
sedang. Ia mengungkapkan bahwa tidak menyukai pelajaran matematika dan 
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kurang semangat mengerjakan PR. Selama pelatihan IDW merasakan manfaat sesi 
manajemen waktu pada pembuatan jadwal. Pembuatan jadwal tersebut diterapkan 
pada IDW sehingga ia lebih rajin mengerjakan PR dan semangat belajar bertahan 
hingga follow up.  
Perubahan lainnya pada RYP yang meningkat pada aspek menunda 
kepuasan. RYP pada awalnya tergolong agak rendah. Pada saat pelatihan ia 
merasakan manfaat papan target. Papan target diterapkan pada belajar sehingga ia 
memutuskan untuk mendaftar SMBPTN di jurusan seni rupa. Tidak hanya itu 
siswa E yang pada awalnya merupakan siswa yang malas belajar, sering izin 
masuk sekolah untuk lomba dan jarang memperhatikan guru. E merasakan 
manfaat pada self talk. Sehingga ia menjadi lebih rajin masuk sekolah. Bahkan 
pada saat follow up setelah libur panjang ia tetap masuk meskipun sakit.  
Bagi AZR dan WR meningkatkan pada aspek mengontrol dorongan. 
Keduanya pada mulanya ragu untuk melanjutkan ke perguruan tnggi. Pada saat 
self talk dan membuat papan target WR dan AZR merasakan perubahan menjadi 
lebih yakin untuk melanjutkan kuliah. Sehingga perubahan tersebut mendukung 
temuan Sholikhah (2013) dan Duckworth (2011) bahwa regulasi diri dan 
manajemen diri dapat meningkatkan disiplin belajar.  
 
4. PENUTUP 
Pelatihan mandiri kurang efektif untuk meningkatkan disiplin belajar siswa YPAC 
Surakarta. Peningkatan disiplin belajar siswa bersifat sementara. Siswa tidak dapat 
mempertahankan disiplin belajar. Setelah 3 minggu pelatihan, disiplin belajar 
menurun secara signfikan. Disamping itu, tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara siswa yang diberikan pelatihan mandiri dengan tidak diberikan pelatihan 
belajar mandiri.  
Pelatihan belajar mandiri kurang efektif meningkatkan disiplin belajar 
siswa disebabkan siswa tidak memiliki tanggung jawab untuk belajar setelah UAN 
dan manajemen diri siswa yang kurang setelah libur panjang. Disertai rentang usia 
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yang terlalu jauh, siswa mengundurkan diri, pelaksanaan intervensi yang singkat 
dan hasil pembagian sampling lebih tinggi pada kelompok eksperimen. Sehinga 
bagi peneliti selanjutnya agar memperhatikan hal tersebut agar dapat 
memaksimalkan hasil disiplin belajar mandiri.  
Pelatihan meskipun secara keseluruhan kurang efektif, 5 siswa merasakan 
manfaat pelatihan belajar mandiri. Siswa terkesan pada sesi pelatihan diantaranya 
pada kegiatan penulisan papan target, self talk, dan pembuatan jadwal. Sehingga 
dengan manfaat tersebut siswa mengalami perubahan menjadi lebih rajin belajar, 
lebih rajin mengerjakan tugas dan yakin melanjutkan kuliah.  
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